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Abstract: Klik Indomaret is one of the latest innovations in the field of information technology from PT
Indomarco Prismatama to improve the process of selling Android-based goods. This research aims to test
and provide evidence regarding the use of Klik Indomaret in the process of selling goods. In this research,
the Theory of Technology Acceptance Model (TAM) uses the independent variables, perceived ease of use,
and perceived usefulness, while the dependent variable is perceived behavior to continue using it (Behavior
Intention to Use). This research used a census method carried out on employees in the accounting
department of Indomaret, Malang Branch, East Malang Manager area with a total of 40 shops consisting of
2 employees per shop, a total of 80 shop employee respondents. The test results show that perceived
convenience has no effect on perceived behavior to continue using, perceived ease has a positive and
significant effect on behavior to continue using, and the simultaneous variables of perceived convenience and
usefulness do not simultaneously influence perceived behavior to continue using.
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Abstrak: Klik Indomaret merupakan salah satu inovasi terbaru dalam bidang teknologi informasi dari pihak
PT Indomarco Prismatama untuk meningkatkan proses penjualan barang yang berbasis android. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti terkait penggunaan Klik Indomaret dalam proses penjualan
barang. Dalam penelitian ini menggunakan Teory Technology Acceptance Model (TAM) variabel
independen presepsi kemudahan (Preceived Ease of Use), dan presepsi kegunaan (Preceived Usefulness),
sedangkan variabel dependennya adalah presepsi perilaku untuk tetap menggunkaan (Behavior Intention to
Use). Penelitian ini menggunakan metode sensus yang dilakukan pada Karyawan bagian akuntansi Indomaret
Cabang Malang area Manajer Malang Timur dengan jumlah toko 40 terdiri dari 2 karyawan setiap toko, total
responden sebanyak 80 responden karyawan toko. Hasil pengujian menunjukan bahwa presepsi kemudahan
tidak berpengaruh terhadap presepsi perilaku untuk tetap menggunakan, presepsi kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prilaku untuk tetap menggunakan, dan variabel simultan dari presepsi
kemudahan dan kegunaan tidak berpengaruh secara simultan terhadap presepsi prilaku untuk tetap
menggunakan.

Kata Kunci: Klik Indomaret, Presepsi Kemudahan, Presepsi Kegunaan, Presepsi Perilaku untuk tetap
menggunakan

PENDAHULUAN

Klik Indomaret merupakan inovasi dari PT. Indomarco Prismatama berupa one step online
store. Aplikasi yang dikembangan oleh PT. Indomarco Prismatama ini bertujuan untuk
meningkatkan penjualan barang dan mendorong masyarakat untuk menggunakan aplikasi tersebut
secara efektif dan efisien sehingga menghemat waktu dan tenaga. Dalam penjualan barang
berdampak pada ketersedian stok barang, pembatasan jumlah pembelian, dan waktu estimasi
pengiriman barang. Penggunaan aplikasi Klik Indomaret ini perlu dilakukan pengukuran tingkat
penggunaan dan memhami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya sistem pada perusahaan.
Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur dengan menggunkan metode Technology
Acceptance Model (TAM) yang digunaknan untuk mengetahui sejauh mana penerapan aplikasi
Sistem Informasi Klik Indomaret secara online di PT. Indomarco Prismatama.

Penelitian sebelumnya terkait dengan implementasi TAM pada penelitian Kusuma, (2016)
pada perangcangan sistem informasu akuntansi penjulan berbasis web. Penelitian tersebut
menggunakan faktor kemudahan, kegunaan, dan minat perlikau untuk tetap menggunakan tidak

60


mailto:ambardwi002@gmail.com

Dwi Ambarwati dkk (Determinan Penggunaan Klik Indomaret)

berpengaruh terhadap penelitiannya dengan mengutamakan sumber daya manusia dengan
menggunakan data manual. penelitian lain oleh Lestari, (2020) terkait dengan Analisa pengaruh
aolikasi e-commerce Klik Indomaret terhadap penerimaan penggunna di Kabupaten Jember dengan
menggunkan presepsi kmudahan (Preceived Ease of Use), kepercayaan (Trust), Presepsi Resiko
(Preceived Risk), presepsi kegunaan (Preceived Usefulness), dan presepsi perilaku untuk tetap
menggunakan (Behavior Intention to Use) yang berpengaruh terhadap aplikasi e-commerce Klik
Indomaret secara signifkan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Budiman,(2013) yang berjudul pengaruh
Technology Accptenace Model (TAM) terhadap kesuskesan aplikasi SIMDA. Peneltiian terseubut
membahas metode TAM terhadap kesuksessan penggunaan aplikasi SIMDA. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Loanata & Tileng, (2016) dengan tujuan penelitiannya yaitu untuk
mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh pada Traveloka. Dengan menggunakan variabel
Preceived Usefulness, Preceived Ease of Use, Preceived Risk, Behavior Intention to Use.
Berdasarkan variabel tersebut telah ditarik kesimpulan dari hasil penelitian Technology Acceptance
Model (TAM) mampu mempresdikdi penerimaan pengguna aplikasi bahwa Trust sangat
mempengaruhi niat seseorang dalam menggunakan Traveloka.

Pembaharusan oenellitian yang dilakukan merujuk pada penelitian yang dilakukan oelh
Budiman, (2013) dan Loanata & Tileng, (2016), penelitian ini melakukan analisa terhadap perilaku
pengguna sistem indformasi akuntansi Klik Indomaret dengan menggunakan variabel Presepsi
Kenudahan (Preceived Ease of Use), Presepsi Kegunaan (Preceived Usefulness) dan Presepsi
Perilaku Untuk Tetap Menggunakan (Behavior Intention to Use) dengan menggunakan Teori
Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini lebih menekankan pada karyawan bagian
akuntansi sebagai media yang digunakan dalam melakukan kegiatan penjualan.

Kerangka Teoritis dan Pengembanagan Hipotesis

Berdasarkan teori dan Davis menjelaskan bahwa “Technology Acceptance Model (TAM)
adalah suatu teori untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pegguna teknoloi menerima dan
menggunakan teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna”. Model TAM merupakan
perkembangan dari teori Technology of Reason Action (TRA). TAM berasal dari teori psikologis
untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang berlandaskan pada kepercayaan
(Trust), Sikap (Attitude), dan Niat (Intention), dan hubungan perilaku pengguna (User Behavior
Relationship). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah presepsi pengguna atas
kemudahan dan kegunaan penggunaan teknologi informasi sebagai suatu tindakan dalam konteks
pengguna teknologi informasi sehingga alasan seseorang dakam melihat manfaat dan kemudahan
pengguna menjadikan tindakan orang tersebut dapat menerima pengguna teknologi informasi.

Persepsi Kegunaan

b

Persensi Sikap terhadap Niat Perilaku Perilaku
ersepsl Perilaku |l —»
Kemudahan / (Attidude (Behavioral (Behavioral
Penggunaan rowards Intention)
Behavior)

Gambar 1 Model Theory Techonology Acceptance Model (Davis et al;1986)

Terdapat lima konstruk utama yang membentuk TAM, kelima konstruk tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Kegunaan Presepsian (Preceived Usefulness)
Doloksaribu (2022), memaparkan presepsi mengenai keguanan, bertujuan mneunjukan
sejauh mana sistem informasi pembayaran dalam bentuk e-retribusi dala upayauntuk
memudahkan pekerjaan, meningkatkan hasil produktivitasnya dan kecepatan
penyelesaian kewajiban pajaknya. Presespsi kegunaan merupakan proses masuknya
suatu sistem informasi tentang nilai nilai suatu sistem informasi kedalam otak manusia.
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Kemanfaatan pengunaan teknologi informasi dapat diketahui dari kepercayaan
pengguna teknologi informasi dalam memutuskan penerimaan teknologi informasi,
dengan satu kepercayaan bahwa penggunaan teknologi informasi tersebut memberikan
konstribusi positif bagi penggunanya.

Kemudahan Pengguna Presepsian (Preceived Ease of Use)

Doloksaribu (2022), memaparkan Presepsi kemudahan merupakan presepsi mengenai
kemudahan penggunaan teknologi. Berdasarkan definisi di atas kemudahan penggunan
akan mengurangi usaha (baik waktu maupun tenaga) seseorang di dalam mempelajari
komputer. Pengguna teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi informasi yang
lebih fleksibel, mudah dipahami, dan mudah pengoprasiannya (compatible) sebagai
karakteristik kemudahan penggunaan.

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa konstruk kemudahan penggunaan
mempengaruhi sikap (attitude), minat (behavioral inrntion) dan penggunaan
sesunggunya (actual usage).

Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward Behaviour)

Doloksaribu (2022), memaparkan Sikap merupakan suatu tindakan dalam menunjukan
presepsinya. Sikap pedagang pasar dalam menerimma menolak menggunakan e-
retribusi pasar bergantung pada kepercayaan yang timbul dari dalam dirinya.
kepercyaan terhaadap suatu infromasi akan menghasilkan sikap yang baik. sikap positif
ditunjukan apabila pedagang pasar memahami pelayanan pembayaran e-retribusi pasar.
Sikap terhadap perilaku (Attitude tooward Behaviour) merupakan perasaan positif atau
negatif seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Beberapa
Peneliti menunjukan sikap (attitude) berbepngaruh secara positif terhadap minat
perilaku (behavioral intention). Akan tetapi beberapa peneliti juga menunjukan bahwa
sikap (attitude) tidak berpengaruh signifikan ke minat perilaku, sehingga peneliti tidak
memasukam konstruk sikap di dalam model.

Minat Perilaku (Behavioral Intention)

Minat perilaku adalah suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. tingkat penggunaan teknologi pada seseorang dapat diprediksi dari
sikap pedulinya terhadap teknologi. Sikap minat perilaku jika mepunyai keinginan atau
minat untuk melakukannya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa minat
prilaku merupakan prediksi terbaik dari pengguna teknologi oleh pemakai sistem. Bukti
empiris oleh ( Tuncer et al., 2021) minat perilaku merupakan kepentingan strategis bagi
bisnis untuk mencapai target pelanggan mereka serta sebagai cara guna mneingkatkan
pangsa pasar.

Perilaku (Behaviour)

Jogiyanto (2007) memaparkan Perilaku (Behaviour) adalah tindakan yang dilakukan
seseorang. Dalam berbagai penelitian karena penggunaan sesungguhnya tidak dapat di
obesrvasi oleh peneliti yang menggunakan daftar pertanyaan, maka penggunaan
sesungguhnya ini banyak diganti dengan nama pemakaian presepsian (preceived usage).

Berdasarkan hipotesis tersebut dilakukan pengujian TAM dengan menggunkan kuesioner
penelitian sehingga dapt diketahui seberapa besar tingkat pemahaman pengguna sistem terhadap
kondisi nyata yang diperoleh user sebagai pengguna aplikasi dan sampel dari penelitian yang

dilakukan.

Kerangka Konsep Penelitian
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Gambar?2
Kerangka Konsep Penelitian

Presepsi Kemudahan
) H1
(Preceived Ease of Use) -
\ Presepsi Perilaku Untuk Tetap
H3 Menggunakan

(Behavior Intention to Use)

Presepsi Kegunaan }'

— (Preceived Usefulness)

I\

Pengaruh Presepsi Kemudahan (Preceived Ease of Use) terhadap Presepsi Perilaku Untuk
Tetap Menggunakan (Behavior Intention to Use).

Menurut (Doloksaribu,2022), presepsi kemudahan merupakan presepsi mengenai
kemudahan teknologi. Pengguna tidak merasa kesulitan dalam mempelajari, memahami terampil
dan mampu mengendalikan sekaligus menyelesaikan kewajiban mereka. Apabila pengguna suatu
sistem memiliki presepsi bahwa dengan menggunakan sistem mampu untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi waktu berkerjanya, maka dapat mempengaruhi niat seseorang untuk
tetap menggunakan sistem tersebut.

H1: Presepsi Kemudahan Berpengaruh Positif terhadap Presepsi Perilaku untuk Tetap
Mengguanakan.

Pengaruh Presepsi Kegunaan (Preceived Usefulness) terhadap Presepsi Perilaku Untuk Tetap
Menggunakan (Behavior Intention to Use)

Presepsi Kegunaan merupakan proses masuknya suatu informasi tentang nilai-nilai suatu
sistem informasi kedalam otak manusia. Presepsi Kegunan bertujuan untuk menunjukan sejauh
mana sistem informasi berupaya untuk memudahkan pekerjaan, dan mampu memberikan manfaat
penting bagi pengguna. Bukti Empiris dari Sondkah (2017) mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh presepsi kegunaan terhadap niat memnggunakan. Semakin tinggi tingkat kegunaan dari
Klik Indomaret maka semakin tinggi juga niat utnuk menggunakan. Berdasarkan hasl tersebut,
hipotesis yang digunakan adalah :

H2 : Presepsi Kegunaan (Preceived Usefulness) berpengaruh positif terhadap Presepsi Prilaku
Untuk Tetap Menggunakan (Behavior Intention to Use)

Pengaruh Peresepsi Kemudahan (Preceived Ease of Use) dan Presepsi Kegunaan (Preceived
Usefulness) terhadap Presepsi Prilaku Untuk Tetap Menggunakan (Behavior Intention to
Use)

Simultan merupakan sesuatu yang terjadi atau dilakukan pada waktu yang bersamaan yang
tidak saling menunggu (Dr.Aso Setana :2006). Simultan ada;ah pengaruh variabel yang
ditimbulkan oleh variabel-variabel bebas jika digabungkan terhadap variabel- variabel terikat
digambarkan dengan Uji F dengan ketentuan hipotesis jika nilai signifikan >0,05 makas hipotesis
diterima, dan jika nilai signifikan <0,05 maka hipotesis ditolak. Ketentuan penerimaan hipotesis
dapat dilakukan dengan cara melihat Fhitung dan Ftabel.
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H3: Presepsi Kemudahan (Preceived Ease Of Use) dan Presepsi Kegunaan (Preceived Usefulness)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Presepsi Perilaku Untuk Tetap Menggunakan (
Behavior Intention to Use).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggukan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode sensus.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi dengan jabatan Store Junior
Leader pada PT. Indomarco Prismatama cabang Malang area Malang Timur (Tumpang, Singosari,
Sawojajar, Sulfat) dengan jumlah 80 karyawan sebagai responden terdiri dari 2 karyawan dalam
satu toko dari jumlah toko sebanyak 40 toko. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner menggunakan skala liker dengan interval 1-5. Hipotesis penelitian ini diuji
dengan menggunakan IBM SPSS. Definisioperasional variabel penelitian ini bisa dilihat pada tabel

berikut ini :

Variabel | Definisi Operasional Indikator Inisal Sumber
. “Presepsi Kemudahan
Ilzref}r%eupdsg penggunaan mengacu _
han pada “sejauh mana Davis F. D.,
Preceive seseorang percaya Kemudahan untuk PEOU.1 1989,
d Ease bahwa dengan dipelajari ' Ramadhan,et
of Use menggunakan sistem al 2016
(PEOU) tertentu akan bebas
dari usaha”
Mendapat sesuatu dari
teknologi PEOU.2
Jelas dan mudah
dipahami PEOU.3
Fleksibel PEOU.4
Mudah untuk menjadi
terampil PEOU.5
Kemudahan
Penggunann PEOU.6
Kegunaan yang Mempercepat
dirasakan pekerjaan (Kerja
Presepsi didefinisikan sebagai dengan cepat dan bisa
Kegunaan “sejauh mana saja masuk ke Davis F. D.,
Preceived seseorang percaya efektivitas karena PU.1 1989, Sugiarto
Usefulnes | bahwa menggunakan menyukseskan 2011
s (PU) sistem tertentu akan pengguna dalam
mengakiabatkan membeli produk di
kinerja pekerjaannya Indomaret)
Menjawab kebutuhan PU.2
informasi '
Meningkatkan
Produktivitas PU.3
Mempertinggi
efektivitas PU.4
Mempermudah
pekerjaan PU.5
Berguna/ bermanfaat PU.6
Presepsi
Perilaku
Untuk Minat penggunaan
Tetap didefinisikan sebagai Berencana
Menggun | rencana atau keinginan menggunakna sistem
akan untuk tetap informasi ajyntansi di BIU.1 Leon 2018
Behavior | menggunakan dalam masa mendatan untuk
al aktivitas transaksi melakukan transakasi
Intention kedepannya.
to Use
(BIV)
Niat menggunakan BIU.2
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teknologi
seseringmungkin
Niat menyarankan
untuk menggunakan BIU.3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini ditampilan pada tabel berikut :

Tabel 2
Deskripsi Karakteristik Responden

No. | Jenis Kelamin Jumlah | Presentase
Laki-laki 59 73,75%
Perempuan 21 26,25%
Jumlah 80 100%

No | Usia Responden Jumlah | Presentase

1 | 19-24 tahun 62 77,5%
2 | 25-30 tahun 16 20%
3 | >30 tahun 2 2,5%
4 | jumlah 80 100%

Sumber data primer diolah 2023

Analisis Data
Uji Validitas
Uji validitas merupaka alat ukur untuk dapat melakukan uji kebenaran atau ketepatan suatu

instrumen penelitian. Data dikatakan valid apabila hasil rhitung > 0,05 dan apabila < 0,05 tidak
valid.

Tabel 3
Uji Validitas
Keterangan Sig.
Pearson Sig. (2- Sig (2-tailed) <Sig
No Item Correlation . Maksimum | Maksimum
(rhitung) | tailed) maka Valid

1 X1.1 0.733 0.001 0.05 Valid
2 X1.2 0.665 0.001 0.05 Valid
3 X1.3 0.804 0.001 0.05 Valid
4 X1.4 0.666 0.001 0.05 Valid
5 X1.5 0.665 0.001 0.05 Valid
6 X1.6 0.777 0.001 0.05 Valid
7 X1.7 0.807 0.001 0.05 Valid
8 X1.8 0.777 0.001 0.05 Valid
9 X2.1 0.662 0.001 0.05 Valid

10 X2.2 0.773 0.001 0.05 Valid

11 X2.3 0.694 0.001 0.05 Valid

12 X2.4 0.786 0.001 0.05 Valid

13 X2.5 0.768 0.001 0.05 Valid

14 X2.6 0,745 0.001 0.05 Valid

15 Y1.1 0.823 0.001 0.05 Valid
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16 Y1.2 0.848 0.001 0.05 Valid
17 Y1.3 0.874 0.001 0.05 Valid
18 Y1.4 0.704 0.001 0.05 Valid
Uji Realibilitas
Tabel 4
Uji Reabilitas
, Titik
Item Cronbach’s Alpha Kritis Keterangan
Presepsi Kemudahan 0.877 0,6 Reliabel
(Preceived Ease Of Use) Reliability Statistics
Cronkach's
Allrha [l of fems
BFT a
Presepsi 0.827 0,6 Reliabel
Kegunaan Reliability Statistics
(Preceived Cronkach's
Usefulness) Allha [-] af tems
827 i
Presepsi Niat Untuk 0.828 0,6 Reliabel
Tetap Menggunakan Reliability Statistics
(Behavior Intention Cronkach's
Allaha [-] of fems
to Use)
828 4
Uji Normalitas
Tabel 5

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorow-Smirnowv Test

Unstandardiz

ed Residual

Ml 20
Mormal Parameters?:? Mean .Qoaoooo
Std. Deviation 1.61611558

Most Extreme Differences Absolute 1349
Fositive .0ag

Megative -.139

Kolmogarov-Smirnoy £ 1.247
Asymp. Sig. (2-tailed) oga

a. Test distribution is Mormal.
k. Calculated from data.

Nilai signifikansi berdasarkan tabel diata 0,089 > 0,05 maka dapat disimpulkan data yang
digunakan dala penelitian ini terdistribusi secara normal.

Jurnal Penelitian & Pengkajian limiah Mahasiswa (JPPIM) | Volume 5, Number 1, 2024 66



Dwi Ambarwati dkk (Determinan Penggunaan Klik Indomaret)

Uji Multikolineraitas

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 6 yang menunjukan
variance Inflation Factor (VIF) <10 Sehingga tidak terjadi multikolineritas dalam penelitian ini.

Tabel 6
Uji Multikolineratias

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 487 2.022 488 627
x1 085 073 128 1.162 248 518 1.827
X2 525 083 622 5.635 =,001 518 1.927

a. DependentVariable: ¥

Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glesjer dengan asumsi jika
nilai variabel independen bernilai >0,05 maka data yang diuji pada penelitian ini bebas gejala
heterokedastisitas, hasil uji glesjer pada tabel 7.

Tabel 7
Uji Heteokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error EBeta 1 Sig.

1 (Constant) 5.084 1.309 3.883 =,001
A .0&0 047 163 1.066 2480
x2 -.215 060 -.511 -3.863 =,001

a. DependentVvariable: ABS_RES

Uji Regresi Liner Berganda

Tabel 8
Uji Regresi Liner Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Taolerance VIF
1 (Constant) 987 2022 488 827
X1 085 073 128 1.162 249 519 1.927
n2 525 093 6522 5635 =00 519 1.927

a. DependentVariable: ¥

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel keseluruhan X memiliki tingkat sig < 0,05 yang
artinya tidak terdapat pengaruh simultan variabel Presepsi kemudahan (Preceived Ease of Use)
dan Presepsi Kegunaan (Preceived Usefulness) terhadap Presepsi Perilaku Untuk Tetap
Menggunakan (Behavior Intention to Use).

Uji Hipotesis
Ujit
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Tabel 9
Uji t
Coefficients”
Standardizad
Unstandardizad Cosfficiants Coeffizients Callinearity Statistics
fadel E St Errar Beta 1 5ig. Taolerance YIF
1 {Canstant 987 2022 488 827
Rl g5 073 128 1,162 249 5149 1,927
=2 525 083 G622 5,635 =001 514 1,927

a. Dependent Variahle: ¥

Nilai sig pada tabel diatas seluruh variabel X >dari 0,05sehingga memberikan kesimpulan
bahwa variabel Presepsi kemudahan (Preceied Ease of Use) memiliki nilai Sig 0,249 sehingga
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Presepsi perilaku untuk tetap menggunakan (Behavior
Intention to Use), sedangkan variabel Presepsi Kegunaan dengan nilai sig 0,001 sehingga di
terima secara parsial terhadap presepsi perilaku untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to
Use) .

Uji F
Tabel 10
Uji F
ANOVA®
Suim &f
ol Giuares ot Wlean Souars F S,
1 Regrassian 217 BAS 2 108,933 40,652 <0018
Residual 206,335 iT 2,680
Tatal 424 200 74

a. Dependent Wariahle: ¥
h. Predictors: (Constant), Z2, 201

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Sig adalah < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemudahan (Preceived Ease of Use) dan Kegunaan (Preceived Usefulness)
berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Untuk Tetap Menggunakan (Behavioral Intention to
Use).

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Presepsi kemudahan (Preceived Ease of Use) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Presepsi Perilaku Untuk Tetap Menggunakan (Behavior Intention to Use) pada penggunaan
aplikasi Klik Indomaret di Cabang Malang area Manager Malang Timur (Tumpang, Singosari,
Sawojajar, Sulfat). Presepsi kemudahan didefinisikan sebgai tingkat keyakinan individu bahwa
dengan menggunakan teknologi indormasi akan memudahkan pekerjaan yang mengurangi
usaha yang ekstra (Davis, 1989). Presepsi perilaku untuk tetap menggunakan juga merupakan
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Apabila individu percaya
bahwa suatu sistem informais mudah digunakan maka ia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa suatu sistem informasi tidak mudah untuk digunakan maka ia tidak akan
menggunakannya. Studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Kusuma, (2016) yang
menyatakan bahwa presepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap presepsi perilaku untuk
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tetap menggunakan terhadap penelitiannya yang lebih mengutamakan sumber daya manusia
(bendahara) yang masih menggunakan data manual. Penelitian ini menolak penelitian dari
Lonata &Tileng (2016); Lestari, (2017) yang menyatakan bahwa prespsi kemudahan
berpengaruh secara parsial terhadap presepi perilaku untuk tetap menggunakan. Ketika
pengguna belum terbiasa dala menggunakan suatu sistem informasi maka akan merasa tidak
mudah dengan program suatu sistem informasi, di karenakan harus menggunakan tambahan
alat bantu untuk kelancran dan melakukan pekerjaan. Hal ini menjadikan kesulitan bagi
pengguna baru yang belum terbiasa untuk menjalankan tugasnya sebagai karyawan bagian
akuntansi pada proses penjulan menggunakan aplikasi Klik Indomaret.

Presepsi kegunaan (Preceived Usefulness) secara parsial berpengaruh positif terhadap presepsi
perilaku untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to Use) aplikasi Klik Indomaret pada
proses penjualan barang di Indomaret Cabang Malang area Malang Timur (Tumpang,
Singosari, Sawojajar, Sulfat). hasil tersebut mendukung studi sebelumnya yaitu Budiman,
(2013);yang menunjukan bukti empiris bahwa presepsi kegunaan berpengaruh terhadap
perilaku untuk tetap menggunakan sistem informasi SIMDA. Lonata & Tileng, (2016)
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh presepsi kegunaan terhadap presepsi perilaku untuk
tetap menggunakan Traveloka dimana pengguna Traveloka semakin meningkat. Hal ini
menunjukan bahwa sistem penjualan barang melalui Klik Indomaret berjalan dengan lancar
dengan baik selama penggunaannya, mengingat aplikasi Klik Indomaret telah dijalankan
selama 3 tahun.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Presepsi kemudahan (Preceived Ease of Use) dan
Kegunaan (Preceived Usefulness) secara simultan tidak berpengaruh positif terhadap Perilaku
untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to Use) pada penjualan barang dengan Klik
Indomaret. penelitian ini sejalan dengan Kusuma, (2016) bahwa presepsi kemudahan dan
kegunaan secara simultan tidak berpengaruh secar positif terhadap presepsi perlikau untuk tetap
menggunakan. penelitian ini menolak penelitian Kurniasih,(2022) yang menyatakan bahwa
prespsi kemudahan dan kegunaan secara simultan berpengaruh positif terhadap presepsi
perilaku untuk tetap menggunakan pada penggunaan aplikasi DANA. Pada penelitian ini
Kedua faktor ini memiliki pengaruh yang berbeda terhadap presepsi prilaku untuk tetap
menggunakan, dikarenakan hasil dari pengisian kuesioner responden bahwa presepsi
kemudahan tidak berpengaruh terhadap perilaku untuk tetap menggunakan program aplikasi
Klik Indomaret dengan kuranganya atau masih lemahnya tingkat kemapuan seseorang
karaywan dalam mengoperasikan program yang ada pada klik idnoamet dikarenakan masih
dibantu engan alat handphone untuk kelangsungan proses penjualan barang pada Klik
Indomaret, sedangkan untuk presepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap prilaku
untuk tetap menggunakan dengan hasil rentan usia yang mapu bersaing dengan kemajuan
teknologi sehingga menghasilkan kinerja yang produktif dan efisien dengan kualitas kinerja
yang baik. sesuai dengan visi dan misi Pada PT Indomarco Prismatama. Penelitian menunjukan
bahwa Kemudahan (Preceived Ease Of Use) dan Kegunaan (Preceived Usefulness) tidak
berpengaruh secara simultan terhadap perilaku untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to
Use).

KESIMPULAN

Hasil penelitian penggunaan Klik Indomaret pada proses penjualan barang di Indomaret Cabang

Malang area Manajer Malang Timur menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Presepsi kemudahan (Preceived Ease of Use) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
perlikau untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to Use).

Presepsi kegunaan (Preceived Usefulness) secara parsial berpengaruh positif terhadap presepsi
perilaku untuk tetap menggunakan (Behavior Intention to Use).

Presepsi Kemudahan (Preceived Ease of Use) dan Presepsi kegunaan (Preceived Usefulness)
secara simultan tidak berpengaruh terhadap prespsi perilaku utnuk tetap menggunakan
(Behavior Intention to Use).
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